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ABSTRACT
ABSTRAK
Khairul Muammar  (1303101010353) â€œ Tinjauan kriminologis terhadap tindak pidana pencurian arus listrik ( suatu penelitian di
wilayah hukum PT. PLN Area Banda Aceh). Dibawah bimbingan Bapak Mahfud, S.H, L.LM pembimbing I dan Ibu Nurhafifah,
S.H., M. Hum. Pembimbing 2.
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya pencurian arus listrik di Kota Banda Aceh dan
upaya penanggulangannya. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian kepustakaan (library
research) dan penelitian lapangan (field research).
       Faktor-faktor penyebab terjadinya pencurian energi listrik di Kota Banda Aceh yaitu, faktor ekonomi, faktor lemahnya
penegakan hukum dan faktor kurangnya pengawasan dari pihak PLN. Upaya penanggulangan terhadap tindak pencurian arus listrik
di kota Banda Aceh baik dari pihak PLN yang bertugas P2TL maupun pihak kepolisian yaitu secara preventif dan represif. Upaya
preventif yaitu mengubah pola pikir masyarakat bahwa pencurian arus listrik merupakan perbuatan yang melawan hukum dan
upaya represif yaitu melakukan tindakan penegakan hukum secara administrasi berupa sanksi denda dan pemutusan sementara
untuk memberikan efek jera untuk pelaku dan tidak akan mengulanginya lagi di masa yang akan datang. Adapun saran yang
diberikan oleh penulis, 1). pihak PT.PLN agar lebih meningkatkan pengawasan dan meningkatkan kerja sama dengan pihak
kepolisian baik dalam upaya pencegahan maupun penanggulangan. 2). Memberikan penyuluhan secara rutin kepada masyarakat
agar pengetahuan masyarakat lebih terbuka akan bahayanya pencurian arus listrik. 3). Menyarankan kepada pihak Pemerintah Kota
Banda Aceh untuk membuka lapangan pekerjaan khusunya bagi masyarakat yang berpendidikan rendah dan ekonomi lemah 
dengan tujuan agar tingkat kesejahteraan masyarakat terjamin sehingga angka kejahatan khusunya.
